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ABSTRAK

Vivit Rismawati. NIM: 2008206008, “ANALISIS YURIDIS MEKANISME
PENGANGKATAN PERANGKAT DESA PASCA PEMILIHAN KEPALA DESA
(PILKADES) BERDASARKAN PERATURAN BUPATI (PERBUP) MAJALENGKA
NOMOR 5 TAHUN 2022 TENTANG PERANGKAT DESA DALAM PERSPEKTIF
FIQIH SIYASAH DUSTURIYAH (STUDI KASUS DI DESA PASANGGRAHAN
KECAMATAN MAJA KABUPATEN MAJALENGKA), 2024.

Pemerintahan desa adalah penyelenggara urusan pemerintahan untuk
kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia, yang mana hal tersebut termaktub dalam
Pasal 1 ayat 2 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa.
Pemerintahan desa dalam pembagian wilayah administratif Indonesia
berada di bawah kecamatan. Desa dipimpin oleh seorang kepala desa.
Penyelenggara pemerintahan desa merupakan sub sistem dari
penyelenggaraan pemerintahan, sehingga desa memiliki kewenangan untuk
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat sesuai prakarsanya
namun tidak bertentangan dengan peraturan yang ada. Maka dalam hal ini
yang dapat diangkat menjadi Perangkat Desa adalah Penduduk Desa yang
memenuhi persyaratan umum dan persyaratan administrasi. Mekanisme
pengangkatan perangkat desa yang berpedoman pada Peraturan Bupati
Majalengka Nomor 5 Tahun 2022 merupakan acuan dalam
penyelenggaraan pengangkatan perangkat desa mulai dari proses seleksi,
penjaringan sampai dengan pelantikan.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
menjadi rumusan masalah : “Bagaimana mekanisme pengangkatan
perangkat desa pasca pemilihan kepala desa di Desa Pasanggrahan ?”
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan
dengan cara wawancara, observasi, dokumentasi lalu kemudian dianalisis
dengan menggunakan metode deskriptif analisis.

Adapun hasil dari penelitian ini : berdasarkan pada mekanisme
pengangkatan perangkat desa di Desa Pasanggrahan ini tidak selalu
berjalan sebagaimana mestinya seperti pada apa yang diharapkan, terjadi
banyak probabalitias unsur politisasi mulai dari proses seleksi calon
perangkat desa, adanya campur tangan camat (atau dengan sebutan lain)
dalam memberikan rekomendasi tertulis kepada kepala desa dalam hal
pengangkatan perangkat desa, sehingga rekomendasi tertulis itu menjadi
rujukan dalam pembuatan keputusan kepala desa untuk menentukan
perangkat desa terpilih. Dengan mengaitkan penelitian ini pada konsepsi
fiqih siyasah dusturiyah maka fenomena persoalan dalam mekanisme
pengangkatan perangkat desa hadir di tengah-tengah masyarakat bisa
terselesaikan dalam dua metode yang perlu di ambil yakni pertama
komparasi hukum konstitusi dan kedua dengan hukum islam.
Pengangkatan Aparat Pemerintah Menurut Hukum Islam telah menjelaskan
masalah tentang pentingnya masalah pemerintahan baik yang menyangkut
urusan duniawi maupun urusan ukhrawi, hal ini dikarenakan ada pendapat
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bahwa Islam merupakan agama yang komprehensif, di dalamnya ada
sistem ketatanegaraan, sistem ekonomi, sosial dan sebagainya.

Kata kunci : Perangkat Desa, Peraturan Bupati, dan Fiqih Siyasah Dusturiyah

ABSTRACT

Vivit Rismawati. NIM: 2008206008, “

, 2024.
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ةصلاخ

ني يعتتايللآينوناقلاليلحتلا"، ٢٠٠٨٢٠٦٠٠٨ :NIM .يتاوامسيرتيفيف
ةيلاو ةحئلاىلعًءانب)سيداكليب(ةير قلاسيئرباختنادعباكجنيلاجام
ةسا يسلاهيقفنمةيرقلازاهجنأشب ٢٠٢٢ ماعل ٥ نمقر)بوبريب(اكجنيلاجام
،ةقطنم لااجام،ناهارغغناسأيبةيرقي فةلاحةسارد(روظنمصةيعانصلا

٢٠٢٤ ،)اكجنيلاجامةقطنم

يفةيلحملات اعمتجملاحلاصلةيموكحلانوؤشلل ةمظنملاةهجلايهةيرقلاةموكح
٢ ةرقفلا ١ ةداملاي فدرواموهو،ةدحوملاايسينودن إةيروهمجةلودليموكحلاماظنلا

يرادلإاميسقتل ايفةيرقلاةموكح.ىرقلانأشب ٢٠١٤ ماعل ٦ مقرنوناقلانم
نولوؤسملادعي.ة يرقلاسيئراهدوقيةيرقلا.ةيعر فلاةقطنملاتحتعقتايسينودنلإ

ةطلسبىرقلاع تمتتثيحب،ةيموكحلاةرادلإلاً يعرفاًماظنىرقلايفنويموكحلا
.ةيلاحلاحئاوللاعمضر اعتيلاامبنكلواهتاردابملاً قفوعمتجملاحلاصمةرادإوميظنت

ناكسمهةير قلايفنيلوؤسمكمهنييعتنكمين يذلاكئلوأ،ةلاحلاهذهيفكلذل
نييعتةيلآد عت.ةيرادلإاتابلطتملاوةماعلا تابلطتملانوفوتسينيذلاةيرقلا

اًعجرم، ٢٠٢٢ ماعل ٥ مقراكخيلاخامنيتافوباكةحئ لابدشرتستيتلاو،ةيرقلايلوؤسم
ىتحرايتخلاا ةيلمعو،رايتخلااةيلمعنماًءد بةيرقلايلوؤسمنييعتميظنتيف

.بيصنتلا

ةيلآيهام":ة لكشملاةغايصلكشتيتلاةلئسلأا ىلعةباجلإاىلإثحبلااذهفدهي
مدختسي"؟نا هارغغناسابةيرقيفةيرقلاسيئر باختنادعبةيرقلايلوؤسمنييعت
ةظحلاملاوتلابا قملاقيرطنعاهعمجمتيتلاتان ايبلاو،يعونلاثحبلاثحبلااذه

.يفصولاليلحتلابيلاسأما دختساباهليلحتمثنموقيثوتلاو

ةيرقيفةيرق لايلوؤسمنييعتةيلآىلعًءانب :ثحبلااذهجئاتنلةبسنلابامأ
رصانعنمديدعلاكانه ف،عقوتموهامكيغبنيامكاًمئ ادلمعتلااهنإف،ناهارغغناساب

نملخدتلاو،ةي رقلايلوؤسملنيحشرملارايتخاة يلمعنماًءدبةلمتحملاسييستلا
سيئرىلإةب وتكمتايصوتميدقتيف)ىرخأءام سأيأوأ(ةيعرفلاةقطنملاسيئر
اًعجرمةبوتكمل اتايصوتلاحبصتثيحب،ةيرقلاي لوؤسمنييعتبقلعتياميفةيرقلا
اذهطبرللاخن مو.نيراتخملاةيرقلايلوؤسمدي دحتلةيرقلاسيئررارقذاختايف
نييعتةيلآيف تايلاكشلإاةرهاظنإف،ةيهقفلا ةيروتسدلاةسايسلاموهفمبثحبلا

ذخلأانمدب لانيتقيرطباهلحنكميعمتجملاي فنيدوجوملانييورقلانيلوؤسملا
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نإ.نوناق.يملاسلإا نوناقلاعميناثلاويروتسدلان وناقلاةنراقملولأاامهو،امهب
اياضقة يمهأحضوأدقةيملاسلإاةعيرشلا قفونييموكحلانيلوؤسملانييعت

هدافميأردوجول كلذو،ةيورخلاروملأاوأايندلا نوؤشبقلعتياميفءاوسةموكحلا
كلذىلإامو.ي عامتجاو،يداصتقاماظنو،يروتسد ماظنهيف،لماشنيدملاسلإانأ

.ارجملهو

ةيروتسدلا ةسايسلاهقفو،يصولاحئاولو،ةي رقلاولوؤسم:ةيحاتفملاتاملكلا
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KATA PERSEMBAHAN

Sembah sujud syukur kehadirat Allah SWT tuhan semesta alam

pemberi kehidupan yang maha Asih lagi maha Rahman. Atas limpahan

karunia dan kuasa-Mu, kini aku telah mampu menjalani rintangan demi

rintangan dalam proses belajar ku. Berkat segala petunjuk yang senantiasa

kau berikan kepadaku, segala macam kemudahan yang kau tawarkan

kepadaku, pada akhirnya aku bisa menyelesaikan sebagian dari perjalanan

panjang dengan waktu yang singkat dalam hidup, yaitu menyelesaikan

tugas akhir berupa skripsi ini dengan tepat waktu. Semoga ini adalah

sebuah langkah awal pembuka jalan selanjutnya untuk kembali berjibaku

dengan ilmu, namun kendati demikian ini bukanlah akhir dari segala macam

proses lini belajar, berpikir, dan bertindak, tentu untuk menggapai cita-cita

perlu lah semacam kesakitan dan pengorbanan agar yang terasa pahit agar

segera manis. Ya Allah, tanpa mu aku mungkin sudah kehilangan arah saat

ini.

Dengan selesai nya skripsi ini, ku persembahkan karya kecil ku untuk

Bapak dan Mama yang senantiasa selalu memanjatkan doa, selalu

memberikan dukungan materi maupun immateri dari awal duduk di bangku

sekolah hingga dapat menyelesaikan kuliah. Terimakasih banyak Ma, Pak.

Berkat mu aku menjadi anak perempuan yang bisa menempuh pendidikan

di institusi perguruan tinggi ini. Dengan segala kerendahan hatiku, rasa

syukur ini tak pernah terukur. Semoga aku bisa melihat garis senyum dan

raut sumringah yang bangga atas pengorbanan yang telah kalian berikan

untuk anak perempuannya. Dengan selesainya skripsi ini semoga akan

memberiku kesempatan sebagai jalan kesuksesan yang dapat aku

persembahkan untuk Bapak dan Mama.

Terimakasih juga kepada seluruh keluarga dan kerabat yang selalu

berkenan memberikan dukungan dan bantuan baik materi maupun non

materi selama menyelesaikan perkuliahan ini. Sebagai saudara kandung

Asep Noerhidayat, Muhammad Lutfi Al Ansori, secara tidak langsung

memberikan ku semangat penuh selama ini. Banyak pengorbanan yang
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dilakukan untuk bisa ada di tahap ini tentu dengan segala hal yang tak bisa

ku ungkapkan semua nya dengan tulisan. Kau yang ku sebut Aa,

terimakasih telah selalu berkenan menjadikan ku sahabat, teman hidup dan

guru terbaik dalam hidup ini. Mengenalmu adalah rasa syukur yang tak

terukur, kau selalu ada dalam setiap langkahku. Kau juga yang selalu

memberikan rintik nasihat, semangat dan semacam rasa ketulusan

kepadaku, terimakasih telah memberiku hidup yang keras dan pada

akhirnya aku berhasil dengan segala bantuan mu.

Dan terakhir, dengan segenap kerendahan hati dan jiwa, aku haturkan

rasa terimakasih kepada semua pihak yang sudah memberikan rentetan

dukungan dan memanjatkan doa terbaik nya kepada penulis. Semoga allah

SWT senantiasa mengabulkan doa baik kita semua dan memberikan

kelancaran, kemudahan dalam segala proses kehidupan.
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KATA PENGANTAR

Segala dan puji hanya milik Allah SWT yang maha Rahman lagi maha

Rahim. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah limpahkan

kepada junjungan kita, Nabi agung Muhammad SAW, para keluarganya,

sahabatnya, tabi’īn wa tabiin, dan seluruh kaum muslimin yang

mengikutinya hingga akhir zaman ini, . Sungguh,

Allah yang maha pemurah pemberi rahmat lagi maha bijaksana. Tiada daya

dan upaya melainkan atas pertolongannya yang agung, alhamdulillah

karena limpahan ilmu Allah, penulis dapat menyelesaikan penyusunan

skripsi dengan judul “ANALISIS YURIDIS MEKANISME PENGANGKATAN

PERANGKAT DESA PASCA PEMILIHAN KEPALA DESA BERDASARKAN

PERATURAN BUPATI MAJALENGKA NOMOR 5 TAHUN 2022 TENTANG

PERANGKAT DESA DALAM PERSPEKTIF

(Studi Kasus di Desa Pasanggrahan Kecamatan Maja Kabupaten

Majalengka)".

Skripsi ini ditulis sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan

studi pada program Strata Satu (S1) Jurusan Hukum Tatanegara Islam
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Cirebon guna memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H). Penulis menyadari

bahwa skripsi ini tidak akan selesai tepat waktu tanpa bantuan dari

berbagai pihak yang telah memberikan banyak kontribusi dan perannya baik

secara langsung maupun tidak langsung. Karena itu penulis sampaikan

terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada ucapan

terima kasih yang tak terhingga kepada :

1. Bapak Prof. Dr. H. Aan Jaelani, M.Ag selaku Rektor Institut Agama
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Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon.
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saran yang dapat membangun bagi penulis. Semoga penulis ini dapat
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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang

satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan

huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Tabel 0. 1 Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

أ Alif Tidak

dilambangkan

Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je
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ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di

bawah)

خ Kha Kh ka dan ha

د Dal D De

ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas)

ر Ra R er

ز Zai Z zet

س Sin S es

ش Syin Sy es dan ye

ص Ṣad ṣ es (dengan titik di

bawah)

ض Ḍad ḍ de (dengan titik di

bawah)

ط Ṭa ṭ te (dengan titik di

bawah)

ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di

bawah)

ع `ain ` koma terbalik (di atas)

غ Gain G ge

ف Fa F ef

ق Qaf Q ki

ك Kaf K ka

ل Lam L el



xxxxvv

م Mim M em

ن Nun N en

و Wau W we

ھ Ha H ha

ء Hamzah ‘ apostrof

ي Ya Y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau dan vokal rangkap atau .

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0. 2 Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ـَ Fathah A a

ـِ Kasrah I i

ـُ Dammah U u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf sebagai berikut:



xxxxvvii

Tabel 0. 3 Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

.َ..ْي Fathah dan ya Ai a dan u

.َ..ْو Fathah dan

wau

Au a dan u

Contoh:

- َبَتَك

- َلَعَف
- َلِئُس

- َفْيَك
- َلْوَح

C. Maddah

atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

4 Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

.َ..ى.َ..ا Fathah dan alif atau

ya

Ā a dan garis di atas

.ِ..ى Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas

.ُ..و Dammah dan wau Ū u dan garis di atas

Contoh:

- َلاَق
- ىَمَر

- َلْيِق
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- ُلْوُقَي

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,

dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- ِلاَفْطَلأاُةَضْؤَر

- ُةَرَّوَنُمْلاُةَنْيِدَمْلا
- ْةَحْلَط

E. Syaddah (Tasydid)

atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda itu.

Contoh:

- َلَّزَن
- ُّرِبلا

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu لا , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di

depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.

Contoh:

- ُلُجَّرلا
- ُمَلَقْلا

- ُسْمَّشلا
- ُلَلاَجْلا

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.

Contoh:

- ُذُخْأَت
- ٌئيَش
- ُءْوَّنلا

- َّنِإ

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
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lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.

Contoh:

- َنْيِقِزاَّرل اُرْيَخَوُهَفَهللاَّنِإَو

- اَهاَسْ رُمَواَهاَرْجَمِهللاِمْسِب

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.

Contoh:

- َنْيِ مَلاَعْلاِّبَرِهللُدْمَحْلا

- ِمْيِحَّرلاِنمْحَّرلا

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- ٌمْيِحَرٌرْوُفَغُهللا
- اًعْيِمَجُرْوُمُلأاِهّلِل

J. Tajwid
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Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman tajwid.


